PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN TEAMS GAMES TOURNAMENT
(TGT) TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA MATERI SISTEM
PEREDARAN DARAH KELAS XI IPA DI SMA NEGERI 7 SELAYAR

1{;‘

[u |\\ \\\ .

| i'vv \\, '

4

e Rroole/pLE/ 2t w |
[e8 1

- ! 7 |
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR A

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI
2021




UNIV ERS]TAS MUHAW[ADIYAH MAKASSAR ot Subin Awosdin tio 259 Maksssar

Telp - D41 1-RAGRITRSDI32 ( Fax)

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN Enm : Rouimubcid
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI e v

s [ "‘I-.ﬂ...--._._.....:

LEMBAR PENGESAHAN

Skripsi atas nama Febi Febrianti, NIM : 105441105217, diterima dan disahkan oleh
Panitia Ujian Skripsi berdasarkan Surat Keputusan Rektor Universitas Muhammadiyah

2021 M.

\“p\Kh SQ 4
;" ‘“]‘1 //




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR Il Sl A No 29 Mk
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN i o
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI W Do

%
= .?"#rég‘ , "-’}“‘1- e - 2
PE JUAN PEMB

Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran Teams Games Tournament (TGT)
terhadap Hasil Belajar Siswa pada Materi Sistem Peredaran
Darah Kelas X1 IPA di SMA Negeri 7 Selayar

Mahasiswa yang bersangkutan:

Nama :  Febi Febriant

/7

N
--------

vi
y

Mengetahui,
Dekan FKIP Ketua Program Studi
Unismuh welendidikan Biologi
Erwin Akib, M Ph.D.




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

EKULTASHIEEGHRUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Sabram A bima ko 0 Nl .“‘“ X hl‘-‘ﬂ
Telp mlmﬂ?lrﬂnl Wek nﬂuhﬂ

=P
SURAT PERNYATAAN
Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Febrianti
NIM : 105441105217

. Pendidikan Biologi




e e W e E— ——

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

e Ssbiaen Alsdden Mo 359 Maknusar  Email - (pifiunenub s ol Wb - ko (o ssomuh ac sl
Telpy 041 1RODRVTREINIZ (Fum) Wb - wwrw Som noaoh o od

o

@

SURAT PERJANJIAN
Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Febi Febrianti
NIM 105441105217

: Pendidikan Biologi

| Terahraditmi insuna;




MOTTO DAN PERSEMBAHAN
Fabiayyi ala irobbikuma tukadziban
“*Maka nikmat tuhan mana yang kamu dustakan™

{ Q.S Ar-Rahman : 13)

\\“P\KASS‘!.@-
N

N\ 77
e NPT N
A "" "

menjadi suatu pe




ABSTRAK

Pengaruh Penerapan Model Team Game Tournament (TGT) Terhadap
Hasil Belajar Biologi Materi Sistem Peredaran Darah Kelas XI IPA SMA Negeri
7 Selayar. Skripsi Program Studi Pendidikan Biologi. Fakultas Keguruan dan [lmu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing | Ibu Irmawanty
dan Pembimbing 11 Ibu Nurul Magfirah.

(TGT) Terhadap Hasil Belaja
X1 IPA SMA Negeri
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belukang
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dengan lingkungan sckitarnya guna memperoleh sesuatu pergantian pada
dirinya. belajar selaku aktivitas mental yang terjalin saat interaksi aktif dengan
area sekitamya yang menciptakan perubahan pada pengetahuan, keahlian serta

perilaku seseorang.




Mengajar merupakan suatu aktivitas dari seseorang yang mecoba untuk
mendukung orang lain meraih kemajuan dalam bermacam aspek semaksimal
mugkin dengan kemampuannya. Pemikiran ini didasari oleh suatu paradigma
bahwa tingkatan keberhasilan mengajar tidak dilihat dari sebanyak apa ilmu

sehingga siswa kurang akiif didalam kelas yang menyebabkan rendahnya hasil

belajar siswa dalam pembelajaran biologi. Selain itu permasalahan ini juga
dischakan karena kurang bervariasinya model dan tipe pembelajaran serta
Kurangnya sarana media pembelajaran disckolah. Sehingga banyak siswa yang

merasa jenuh atau bosan pada saat proses pembelajaran berlangsung. Hal ini




dibuktikan dengan presentase siswa yang tidak lulus sebesar 65% dengan nilai
dibawah KKM yaitu 75

Meninjau permasalahan di atas, maka penting bagi scorang guru untuk
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(2017). dalam penelitiannya menunjukkan bahwa hasil penelitian yang telah
dilakukan dengan menggunakan model Teams Games Tournament (TGT),
terdapat perbedaan hasil belajar yang diajarkan dengan model pembelajaran
kooperatif TGT lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar siswa vang
diajarkan dengan model pembelajaran ceramah.




Diharapkan hasil penelitian ini mampu memperkual teori vang
sudah ada. mengenai pengaruh model Teams Games Tournament (TGT)
terhadap peningkatan minat dan hasil belajar siswa di sekolah.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa, dapat
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BAB 11
KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR DAM HIPOTESIS
A. Kajian Teori

I. Model Pembelajaran Kooperatif
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untuk mendalami materi pelajaran. Dalam pembelajaran kooperatif belajar
dinyatakan belum selesai apabila salah satu teman dalam kelompok belum
memahami bahan pelajaran (Isjoni, 2013:14).

Mengikuti pendapat sebelumnya belajar dengan model kooperatif
dapat digunakan untuk mendorong siswa berani mengutarakan pendapatnya,




menghargai pendapat teman sebayanya. dan saling berbagi pendapat (sharing
ideas). Selain itu. dalam pembelajaran siswa sering dihadapkan pada soal-
soal praktis atau pemecahan masalah. Jadi pembelajaran kooperatif sangat
baik untuk diterapkan dengan alasan/siswa dapat bekerja sama dan saling

membantu untuk mengatasi tug

ANg mengirngi pe
pembelajaran disekolah adalah pengembangan perangkat pembelajaran yang
dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Model pembelajaran

alternatif model pembelajaran adalah model Teams Games Touwrnament
(TGT) berbasis ATONG. dimana siswa selalu dipolakan untuk A

(pengamatan) terhadap semua situasi belajar. T (bertanya) pada setiap




masalah muncul, lalu O (proses) atas jawaban dari pertanyaan, kemudian N
(alasan) untuk diteruskan sampai pada G (ide) tentangide atau inovasi baru

(Muslim, 2020:4).

Teams Games Towrnament (TGT) akan menambah warna positil’ di
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agar siswa tidah merasa bosan dan lebih mudah melakukan perjalanan.
Dengan kondisi yang seperti itu, maka Teams Game Tournament (TGT)
dapat meningkatkan siswa hasil belajar siswa tentang materi sistem peredaran
darah manusia dengan meningkatnya interaksi atau komunikasi antara siswa
dengan guru siswa dan siswa lainnya (Monika, 2013:9).




b. Kelebihan dan Kekurangan Team Games Tournament (TGT)
Menurut Simatupang (2019: 96-97) model pembeajaran kooperatif
tipe Team Games Townamem (TGT) ini mempunyai kelebihan dan

kekurangan, kelebihan dari pembelajaran Team Games Tournament (TGT)

antara lain:

1) Lebih menambah pei

""""""

menentukan pembagian kelompok.
2) Waktu diskusi siswa cukup besar untu menghabiskan waktu yang
telah ditetapkan. Kesulitan ini dapat diatasi jika guru bisa menguasai

seluruh kelas.
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3) Bagi peserta didik. masih terdapat calon peserta didik vang masih
asing untuk dijelaskan kepada siswa lain. Untuk mengatasi kelemahan
tersebut, tugas guru adalah membimbing dengan baik siswa

berprestasi  sehingga memiliki  kesempatan  untuk  bertukar
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Fase 3: Kelompok terdiri dari 4-6 orang siswa vang
Mengorganisasikan | anggotanya heterogen dilihat dari prestasi akademik
siswa ke dalam dan jenis kelamin. Fungsi kelompok adalah untuk
kelompok- lebi mendalami materi bersama teman kelompoknya
dan lebih khusus untuk mempersiapkan anggota

kelompok belajar kelommpok agar bekerja lebih baik dan optimal pada
Fase 4: (1)Permainan mencakup pertanyaan  yang

Permainan/turname dirancang untuk menguji pengetahuan yang
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n kelompok didapt oleh siswa yang diperoleh selama
instruksi presentasi  kelas dan belajar  kelompok.

Sebagian  besar permainan  terdiri  dari

v-u w\) \
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3. Lembar I(tr'ja'Si!wa'l
Alat  bantu belajar sebenarya adalah perangkat fisik yang
membantu melengkapi atau meningkatkan konten pembelajaran. Ini
termasuk buku. kasct video, slide audio, suara guru, perekam. modul,

lembar kerja. atau bagian dari sistem pengiriman. Media pembelajaran




adalah apa yang menyampaikan pesan pembelajaran antara pengirim pesan
dan penerima pesan (Avrillivanti, 2013).

Menurut Tarigan. Anak dan Desek (2019). lembar kerja siswa
(LKS) pada umunya dibeli dan tidak buat sendiri oleh setiap guru, Akan
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menambah informasi tentang konsep vang dipelajari melalui kegiatan
pembelajaran vang sistematis. LKS merupakan karya stimulasi guru atau
panduan hclg_jar vang akan disajikan dalam benwk teks. sehingga dalam

menulis perlu memperhatikan kriteria media grafis sebagai alat peraga
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untuk menarik perhatian siswa. minimal pemegang kartu. (Fannic
&Rohati, 2014).
Lembar Kerja Siswa (LKS) diartikan sebagai bahan belajar vang

telah diolah dan dikemas semaksimal mungkin, sehingga siswa akan lebih

mudah memahami  materi

eri A’ s belajar secara  mandiri.

Integritas LKS (L

il 7 ~ +
w), i
B Z \
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tingkat pencapaian siswa dalam mempelajari mata pelajaran di sekolah yang
berupa nilai dari hasil tes untuk beberapa mata pelajaran. informasi untuk
membuat penilaian  vang efektif dalam memenuhi  kebutuhan  siswa.
Keberhasilan siswa diukur tidak hanya oleh kecakapan ilmiah tetapi juga oleh

sikap dan keterampilan.




14

Belajar adalah proses yang terjadi pada setiap orang dan berlangsung
seumur hidup. Belajar juga sering diartikan sebagai perubahan yang relatif

permanen dalam perilaku seseorang vang discbabkan oleh latihan atau

pengalaman (Nasution, 2018).

pembelajaran dengan pencapaian yang mereka capai atau yang dicapaj siswa
dari pencapaian jika rangkaian proses diikuti dan diselesaikan. ditugaskan
hasil kegiatan dan dinilai. (Rosyid, dkk, 2019:12-13).

Menurut Sinar (2018: 20-21), Hasil akademik adalah prestasi yang

dicapai seiclah seorang siswa menyelesaikan sejumlah pelajaran tertentu.




Keberhasilan akademik adalah hasil belajar yang ideal yang mencakup semua
bidang psikologi yang berubah sebagai hasil dari proses dan pengalaman
belajar siswa. Prestasi adalah hasil yang diperoleh melalui Kegiatan
pembelajaran yang telah dilakukan. Dalam proses belajar. kegiatan belajar

//\QU R

ey
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ciri sebagai berikut:
I) Target Hasil Belajar
2) Prosedural
3) Materi Khusus Tersedia

4) Ditonjolkan oleh aktivitas siswa
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5) Optimalisasi peran guru
6) Disiplin
7) Penilaian

Menurut Qomariah (2016:38), diusulkan uniuk membagi

N Ahf A
107,

/*//
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gerakan terlatih dan komunikasi non-verbal.
c. Jenis Hasil Belajar
Menurut pendapat Aminah (2018) hasil belajar secara garis besar terbagi
dalam tiga ranah, vaitu:

1) Hasil belajar pada aspek kognitif
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Dalam ranah kognitif, meliputi hasil belajar untuk menghafal,
memahami, aplikasi. analisis. dan evaluasi.
2) Hasil belajar aspek afektif

yang diteliti. Pemahaman adalah proses yang terdiri dari tujuh tahap

kemampuan, kriteria pemahaman adalah kemampuan untuk menjelaskan dan
menafsirkan sesuatu, baik ity memberikan gambaran atau tidak hanya untuk
mengetahui, dapat memberikan deskripsi dan pemahaman. interpretasi yang
lebih kreatif dan prosesnya bertahap, setiap langkah memiliki potensinya




sendiri. Untuk mengukur hasil belajar siswa dalam hal pemahaman konsep.
guru mengevaluasi produk baik sebagai tes lisan dan tertulis (kuis).
2) Keahlian Proses

Ini adalah keterampilan yang garah pada pengembangan kompetensi
mental, fisik dan sosial dasar,

‘S“wv
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Menurut Darmadi (2017), terdapat faktor yang mempengaruhi hasil belajar
siswa yang mencakup faktor internal dan eksternal sebagai berikut:

1) Faktor internal: yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa it

sendiri dan meliputi faktor fisik (kesehatan dan kecacaman); faktor
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psikologis (kecerdasan, perhatian, minat, keahlian, motivasi, kedewasaan
dan persiapan); dan faktor kelelahan.

2} Faktor Eksternal : yaitu faktor yang berdasar dari luar individu. Faktor-

\\\\‘“hy’//
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Untuk menentukan sampel darah, sampel darah akan diambil dan
disentrifugasi sehingga komponen darah dipisahkan menjadi 55%
plasma dan 5% hemoglobin.

a) Plasma Darah




Terdiri dari 90% air dan 10% sisanya terlarut di dalamnya. Zat
yang larut dalam plasma termasuk protein seperti albumin, globulin,
protombin. dan fibrinogen. Garam mineral seperti NaCl, magnesium

: ; metabolisme. Plasma ini

(¢) Dalam rahim sel darah mersh terentuk di  hati dan limpa.
Setelah lahir sel darah merah terentuk di sumsum tulang.

(f) Sel epidermis dapat hidup hingga 120 hari. Setelah kematian
sel darah merah dipecah menjadi iliruin dan iliverdin di hati.

2) Leukosit/sel darah putih
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{a) Memiliki inti

(b) Tidak mengandung hemoglobin, sehingga sel darah putih tidak

ik iapat

4
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a. Keping darah (trombosit)

Trombosit adalah potongan besar sel yang disebut megakariosit.
Karakteristik keping darah yaitu sebagai berikut.
(a) Trombsit dalam darah kecil dan bentuknya tidak beraturan
(b) Keping darah tanpa nukleus
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(¢) Masa hidup keping darah £10-12 hari
(d) Dalam setiap mm?® darah terdapat keping darah sekitar

Akhirnya, Dr. Karl Lansteiner menemukan perbedaan antara pengental
dan pengikat. Aglutinogen terbagi menjadi dua vaitu aglutinator A dan
B. Aglutinin juga terbagi menjadi dua yaitu aglutinin dan aglutinin.

Atas dasar ini, Dr. Karl Lansteiner mempresentasikan sistem
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klasifikasi darah ABO yang terdiri dari empat kelompok. seperti vang
dijelaskan pada tabel berikut.
Tabel 2. 1Golongan Darah
Golongan Darah

\ 1‘"’, a’/

\\\ A\ ‘2/ / //C/

darah termasuk trombosit. Mekanisme pembekuan darah trombosit

adalah sebagai berikut.
Menurut Sulistyowati, dkk (2016: 112-113) Jika ada luka yang
memotong pembuluh darah, maka trombosit akan menempel pada

lapisan jaringan ikat di pembuluh darah. Selain itu, trombosit
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mengeluarkan zat berupa serotonin dan trombokinase. Serotonin akan
menyebabkan trombosit yang berdekatan menempel di dekat luka.
Selama waktu ini, trombokinase akan bercampur dengan plasma.
Trombokinase bertanggung jawab untuk mengubah protrombin
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Gambar 2. 2 Mekanisme Pembekuan Darah
c. Alat-alat Peredaran Darah dan Mekanisme Peredaran Darah

I. Alat-Alat Peredaran Darah




a) Jantung
Kerja  jantung diatur oleh saraf tak sadar vang

menempelkannya di antara dua bilik menjadi satu bundel. File-

file ini disebut file desis, Jantung manusia terdiri dari empat

sphygmomanometer dan sphygmomanometer.

b) Pembuluh Darah
Pembuluh darah pada manusia dibagi menjadi artieri dan
darah vena.

(1) Pembuluh Nadi (Arteri)
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Arteri adalah pembuluh darah yang membawa darah keluar

dari jantung. Ada dua jenis arteri. arteri pulmonalis dan aorta.

Arteri bercabang membentuk pembuluh darah berdiameter

ganda ialah darah yang mengalir melewati jantung sebanyak dua
kali dalam satu kali edar. Tahap pertama. peredaran darah besar
dimana peredaran darah mengalir dari jantung (bilik Kiri) kemudian
diedarkan ke seluruh tubuh dan kembali ke jantung (serambi
kanan). Tahap kedua, peredaran darah kecil dimana peredaran
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darah dari jantung menuju paru-paru kemudian kembali lagi ke

jantung (serambi kiri). Berikut merupakan gambaran dari proses

peredaran darah. Berikut penyakit dan teknik dalam sistem peredaran
darah.
I. Golongan Darah Untuk Pengujian Keturunan
Golongan darah anak dapat digunakan untuk memprediksi

golongan darah orang tuanya.




2. Operasi Jantung Dan Pembuluh Darah
Orang dengan penyakit jantung koroner dapat diobati dengan
operasi bypass. Prinsip operasi bypass adalah transplantasi
pembuluh  darah baru
dicangkokkan bisa berass i ven: i. Operasi jantung dan

menuju ke jantung. Vena vang

a tahun 1930-an dan

T L

|||||

transplantasi jantung tidak bisa dilakukan dengan keinginan sendiri

karena dapat memicu respons kekebalan tubuh. Dalam melakukan
transplantasi jantung harus mempertimbangkan beberapa faktor
antara lain seperti usia, jenis kelamin, dan kecocokan donor organ,

4. Jantung Buatan
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Setelah transplantasi jantung dikatakan berhasil, muncullah
lagi teknologi lain yaitu jantung buatan. Jantung buatan ini pertama
kali dirancang olch dr. Robert k. Jarvik pada tahun 1982. Jantung

buatan ini terbuat dari poligster dacron. plastik. dan aluminium.

mengikuti pembelajaran biologi. Hal ini meyebabkan rendahnya hasil belajar
siswa.

Oleh karena itu diperlukan perubahan proses pembelajaran untuk lebih
meningkatkan keaktifan siswa dan mengurangi keengganan siswa dalam

belajar biologi. Pembelajaran biologi dapat dilakukan dengan menerapkan
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model model pembelajaran kooperatif sperti model pembelajaran Teams
Games Tournament (TGT). Proses ini lebih menyenangkan dan meningkatkan

minat siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran, saling mengajari pasangan
kelompok. mendiskusikan materi dengan pasangan kelompok, dan berlatih
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C. Penelitian vang Relevan
Penelitian yang relevan berfungsi memberikan pemaparan tentang penelitian
sebelumnya yang telah dilakukan. Berikut beberapa hasil penelitian vang
terdapat Kaitannya dengan penclitian ini adalah:
. Sundari (2017). dalam penclitiannya menunjukkan bahwa hasil penelitian

vang telah dilakukan dengan menggunakan model Teams Games
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a.  Pengujian Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data vang
diperoleh dari responden berdistribusi normal atau tidak. Uji

normalitas yang dilakukan dalam penelitian ini adalah Shapiro-Wilk

Uji hipotesis untuk menjawab hipotesis yang ada. Untuk
mengetahui uji hipotesis data menggunakan aplikasi /BM SPSS versi
25.0 dengan uji Independent Sample T-Test. Tingkat signifikan yaitu
0.05. Jika nilai Sig (2-tailed) < 0.05 maka hipotesis diterima, dan jika
nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 maka hipotesis ditolak.




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

/Ii T ::n

//"'qv“\

dilaksanakan oleh peneliti di SMA Negeri 7 Selayar pada kelas
cksperimen dan kelas kontrol maka diperoleh data hasil belajar biologi
siswa pada kelas X1 1PA 1 dan kelas X1 IPA 2.

a. Desktipsi Hasil Prefest Biologi Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol

42
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Dari hasil pretest pada kelas eksperimen siswa X1 IPA 1 dan

kelas kontrol siswa X! IPA 2 vang telah dilakukan di SMA Negeri 7

‘Selayar pada mata pelajaran biologi dapat dilihat pada table 4.1 berikut:

Z’ld‘ww\) \\\
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Apabila skor test hasil belajar siswa dikelompokkan ke dalam
empat kategori maka diperoleh ditribusi dan persentase seperti pada
tabel 4.2 berikut :




Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi dan persentase Skor Pretest Hasil
belajar Biologi Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol.

Kelas Kontrol Kelas Ekpserimen

crsentase Fre Persentase

Interval

074 | Tidak
Tuntas
75-100 I Tuntas 0 100 0 100
Jumlah 25 100 15 100

(Sumber: Kriteria dan Skala Penilaian KKM)
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Berdasarkan tabel 4.3 dapat disimpulkan bahwa frekuensi dan

persentase ketuntasan pada kelas control terdapat seluruh siswa yang

masuk dalam kategori tidak tuntas dengan persentase 100% sama halnya

pada kelas eksperimen terdapat seluruh siswa yang masuk dalam kategori

5
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Skor Tertinggi 90 97

Rentang Skor 27 30
Skor Rata-rata (Mean) 78.84 85.76
Standar Deviasi 7.352 5.525

(Sumber: Lampiran 94-95)




Dilihat dari tabel diatas maka dapat diketahui bahwa pada kelas
kontrol di SMA Negeri 7 Selayar vang melakukan proses pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran konvensional untuk niali

posttest menunjukkan nilai - dengan skor 78.84 dan standar
deviasi 7,352, Sedangkan imen yang melakukan proses
pembelajaran de ' Games Tournament
(TGT) X t 6 dan standar
devi o \ . /
/
°
)
0
93-100 / 12
A DF
84-92 44
75-83 Cukup 14 56 1 44
0-74 Kurang 7 28 0 1)
Jumlah 25 100 25 100
(Sumber: Kriteria Penilaian Hasil Belajar Siswa)
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Dilihat dari tabel 4.5 dapat dikatakan bahwa dari 20 orang siswa
pada kelas tidak terdapat siswa yang termasuk dalam kategori sangat baik. 4
orang siswa dengan persentase 16% yang termasuk dalam kategori baik, 14

orang siswa dengan persentase 5¢€ ang termasuk dalam kategori cukup

dan 7 siswa dengan persentase
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Berdasarkan tabel 4.6 di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar biologi siswa pada kelas kontrol yang melakukan proses
pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional dari 25 orang

siswa, terdapat 7 orang siswa yangnilainya berada pada kategori tidak

tuntas dengan persentase 28% dq 8 orang siswa yang berada pada

hasil belajar biologi

\\\\“"‘
\E v :y‘ .

Baik

Gambar 4.1 Diagram Ketuntasan Hasil Belajar Siswa pada Keias
Eksperiman dan Kelas Kontrol
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¢. Uji N-Gain

Uji normalitas N-Gain digunakan untuk mengukur perbandingan

antara nilai pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

menempati  kategori sedang. Jadi pada kelas kontrol dan kelas
cksperimen menempati kategori yang sama yaitu berada pada Kategori
sedang akan tetapi kelas eksperimen memiliki nilai N-gain yang lebih
tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol sehingga dapat dikatakan

bahwa data kedua kelas control dan kelas cksperimen memiliki hasil

belajar yang berbeda.
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2. Analisis statistic Inferensial
Hasil analisis statistic inferensial ditujukan untuk menjawab
masalah pada penelitian yang telah dirumuskan dan sebelum melakukan

analisis statistic inferensial itus sendiri maka dilakukan beberapa

A* u. Dimana pada analisis

pujian  yaitu:  uji

7//7:[?i{\<\§
) i

Untuk data kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat
pada tabel 4.8 berikut:
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Tournament (TGT). terdapat perbedaan hasil beiajar yang diajarkan dengan
model pembelajaran kooperatif TGT lebih tinggi dibandingkan dengan
hasil belajar siswa yang diajarkan dengan mode! pembelajaran ceramah.

. Hakim dan Susilowati (2020). dalam penelitiannya dengan “penerapan

”J"
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Kooperatif Tipe Teams Games Towrnament (TGT) Terhadap Hasil Belajar
Biologi Siswa Kelas 7 SMPN 3 Rambah Hilir Pada Materi Klasifikasi
Benda Tahun Ajaran 2014/20157. Berdasarkan Hasil Penclitian Dapat

Diambil Kesimpulan Bahwa Terdapat Pengaruh Model Pembelajaran
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Kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT) Tehadap Hasil Belajar
Siswa Biologi Kelas 7 SMPN 3 Rambah Hilir Tahun Ajaran 2014/2015.
5. Lutfivani, Angilia, Herli (2019), dalam penelitianya * Keefektifan Model

Teams Games Tournament (TGT) Terhadap Hasil Belajar * Berdasarkan

= s A
1S al ]




BAB Il

METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penclitian yang digunakan adalah penelitian cksperimen semu
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las X1 IPA

SMAN 7 Selayar tahun ajaran 2021/2022 yang dilibatkan sebanyak 2 kelas

vaitu kelas XI1 IPA | dan X12 IPA | dengan penjelasan semua kelas sama

atau dengan kata lain tidak terdapat kelas unggulan,




Tabel 3.1 Populasi Siswa Kelas X SMA Negeri 7 Selayar

Kelas Jumlah Siswa (Orang)
XLIPA 1 25
X1IPA 2 25

)
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Kelas Eksperimen 0, X 0.

Kelas Kontrol 04 - o,

Keterangan:
Oydan Oy  : Pretest dan postest untuk mengukur hasil belajar kelas
eksperimen




Oydan 0,
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: Pretest dan postest untuk mengukur hasil belajar kelas

kontrol

¢ Perlakuan pada kelas eksperimen dengan menggunakan

model Time Game Towrnament (TGT)

¢ Penggunaan model pembelajaran di SMA  Negeri 7

E. Variabel Penelitian

dapat mengahsilkan proses pembelajaran yang lebih menyenangkan dan

membuat siswa lebih aktif didalam kelas.

2. Hasil Belajar
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Hasil belajar diartikan sebagai tingkat pencapaian siswa dalam
memahami materi pelajaran di sekolah yang ditulis dalam bentuk skor
vang diperoleh dari hasil tes akhir terkait materi pelajaran tertentu.

G. Prosedur penelitian

“ (d
72, )

)
A

}m‘;{‘

pembelajaran dengan menggunakan Teams Games Tournamens (TGT)
pada kelas X1 IPA | selaku kelas eksperimen dan pembelajaran dengan
menggunakan model konvensional pada kelas XI IPA 2 scbagai kelas
Kontrol. Penelitian ini dilakukan sebanyak § Kali pertemuan. 3 kali untuk

pertemuan proses pembelajaran dilakukan di kelas eksperimen dan kelas




37

kontrol, dan 1 Kali pertemuan di dunakan untuk Precest sebagai tolak
ukur hasil belajar siswa sebelum di beri perlakuan atau dengan kata lain
sebeleum menggunakan model Teams Games Towrnamem (TGT) pada
kelas eksperimen. serta | kali spertemuan digunakan untuk postrest

/Ill J«g

////“l'l\

st (tes akhir).

Tes hasil belajar diberikan dalam bentuk soal pilihan ganda sebanyak 30
butir soal. masing-masing soal terdiri dari lima opsi jawaban yaitu a. b, c.
d, d, dan e sesuai dengan materi sistem peredaran darah.

2. Observasi




38

Observasi dilakukan untuk melihat keterlaksanaan model Teams
Games Tournament (TGT) yang diterapkan di kelas, dan yang menjadi
objek yaitu semua proses kegiatan pembelajaran di dalam kelas vang

mencakup kegiatan guru dan kegiatan siswa selama proses pembelajaran

Yo? )
2m

//'m‘\‘\\\\

sccara  langsung  prosese  pelaksanaan  pembelajaran  dengan
menggunakan model Teams Games Tournament (TGT).
b. Dokumentasi
Dokumentasi atau alat pengumpulan data tertulis dan rercetak
tentang fakta-fakta yang dijadikan sebagai bukti fisik penelitian dan




39

hasil penelitian dokumentasi ini akan menjadi  sangat  Kuat
kedudukannya.
5) Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan

menggunakan teknik analisis des 1 analisis inferensial yaitu:

84-92 Baik
75-83 Cukup
0-74 Kurang

Sumber: (Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017)




Uji Normalitas (N-Gain)
Uji N-Gain digunakan untuk mengukur seberapa besar
pemahaman siswa setelah dilaksanakan pembelajaran setiap tes

diberikan pada awal dan akhir pertemuan. dan kenaikan siswa dalam

2. Analisis Inferensial

Analisis inferensial adalah teknik analisis yang digunakan untuk
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.
Teknik ini juga merupakan cara menganalisis data dan mengambilan
kesimpulan. Penelitian ini juga menggunakan bantuan software SPSS 23,
Uji yang digunakan dalam analisis ini sebagai berikut:




a.  Pengujian Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang

diperoleh dari responden berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas yang dilakukan dalam penelitian ini adalah Shapiro-Wilk
dengan menggunakan progr

analisis program SPS;

A
pK | 38,4 o
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as en atau tidak. Uj
—

mengetahui uji hipotesis data menggunakan aplikasi /BM SPSS versi
25.0 dengan uji Independent Sample T-Test. Tingkat signifikan vaitu
0.05. Jika nilai Sig (2-tailed) < 0,05 maka hipotesis diterima. dan jika
nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 maka hipotesis ditolak.




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian syang dilakukan di SMA Negeri 7

dilaksanakan oleh peneliti di SMA Negeri 7 Sclayar pada kelas
cksperimen dan kelas kontrol maka diperoleh data hasil belajar biologi
siswa pada kelas XI IPA | dan kelas X1 IPA 2.

a. Desktipsi Hasil Prefest Biologi Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol

42
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Dari hasil pretest pada kelas eksperimen siswa XI IPA | dan
kelas kontrol siswa XI IPA 2 yang telah dilakukan di SMA Negeri 7

Selayar pada mata pelajaran biologi dapat dilihat pada table 4.1 berikut:

standar deviasi 8.124.

Apabila skor test hasil belajar siswa dikelompokkan ke dalam
empat kategori maka diperoleh ditribusi dan persentase seperti pada
tabel 4.2 berikut :




Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi dan persentase Skor Pretest Hasil
belajar Biologi Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol.

Kelas Ekpserimen

T

25 100
Tuntas
75-100 Tuntas 0 100 0 100
Jumlah 25 100 25 160

(Sumber: Kriteria dan Skala Penilaian KKM)




Berdasarkan tabel 4.3 dapat disimpulkan bahwa frekuensi dan

persentase ketuntasan pada kelas control terdapat seluruh siswa yang

masuk dalam kategori tidak tuntas dengan persentase 100% sama halnya

Skor Tertinggi 90 97

Rentang Skor 27 30
Skor Rata-rata (Mean) 78,84 85.76
Standar Deviasi 7.352 5,525

(Sumber: Lampiran 94-95)




Dilihat dari tabel diatas maka dapat diketahui bahwa pada kelas

kontrol di SMA Negeri 7 Selayar yang melakukan proses pembelajaran

dengan menggunakan model pembelajaran konvensional untuk niali

postiest menunjukkan nilai

deviasi 7.352. Sedangkan
pembelajaran den

dengan skor 78.84 dan standar
rimen yang melakukan proses

Games Towrnament

(TGT) un i 6 dan standar
\ ta
devi
@ A 7
In
\
L)
]
93-100 ° 2
4 ‘ N\
84-92 44
75-83 | Cukup 14 56 1 44
0-74 | Kurang 7 28 0 0
Jumlah 25 100 25 100

(Sumber: Kriteria Penilaian Hasil Belajar Siswa)




47

Dilihat dari tabel 4.5 dapat dikatakan bahwa dari 20 orang siswa
pada kelas tidak terdapat siswa yang termasuk dalam kategori sangat baik. 4

orang siswa dengan persentase 16% vang termasuk dalam kategori baik. 14

orang siswa dengan persentase 56% yang termasuk dalam kategori cukup




Berdasarkaii tabel 4.6 di atas, dapat disimpulkan bihwa hasil
belajar biologi siswa pada kelas kontrol yang melakukan proses
pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional dari 25 orang
siswa. terdapat 7 orang siswa yangnilainya berada pada kategori tidak

tuntas dengan persentase 28% ¢

Kurang Cukup Baik Sangat Baik

Gambar 4.1 Diagram Ketuntasan Hasil Belajar Siswa pada Kelas
Eksperiman dan Kelas Kontrol
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¢.  Uji N-Gain
Uji normalitas N-Gain digunakan untuk mengukur perbandingan
antara nilai pretest dan postrest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol,

menempati  kategori sedang. Jadi pada kelas kontrol dan kelas
cksperimen menempati kategori yang sama yaitu berada pada kategori
sedang akan tetapi kelas eksperimen memiliki nilai N-gain vang lebih

tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol schingga dapat dikatakan
bahwa data kedua kelas control dan kelas eksperimen memiliki hasil
belajar yvang berbeda.




2. Analisis statistic Inferensial

Hasil analisis statistic inferensial ditujukan untuk menjawab

masalah pada penelitian yang telah dirumuskan dan sebelum melakukan

analisis statistic inferensial itu 4 sendiri
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Untuk data kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat

pada tabel 4.8 berikut:
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Tabel 4.8 Hasil Uji Analisis Normalitas

Pretest Kontrol

Posttest Kontrol 0,076

Pretest Eksperimen

| \‘ 4"'5 ,_-4,
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untuk data hasil belajar diperoleh signifikan p = 0.185> « = 0.05. Hal ini
menunjukkan bahwa data hasil belajar berasal dari populasi vang

homogen. Perhatikan tabel 4.9 berikut:
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Tabel 4.9 Hasil Uji Anlisis Homogenitas

Independent Sample t-test 0,000

(Sumiber- 1BM SPSS versi 25.0)
Dari data uji hipotesis sebelumnya maka dapat dilihat bahwa

nilai signifikan kurang dari nilai a yaitu 0,000 < 0.05. Sehingga dapat




disimpulkan bahwa hasil uji tersebut membuktikan bahwa hipotesis
diterima dengan demikian maka dikatakan bahwa terdapat pengaruh dari
model pembelajaran Teams Games Touwrnament (TGT) terhadap hasil

belajar biologi siswa pada

SMA Negeri 7 Selayar.

masing diberikan soal pretest dan postiest sebanyak 30 soal dalam bentuk
pilihan ganda. Dimana untuk soal prefest dibagikan sebelum diberikan

perlakuan dengan kata lain sebelum diterapkan model Teams Games
Tornament (TGT), dan pada kelas kontrol prefestdibagikan sebelum

dilakukan pembelajaran.




Penggunakan model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT)
dapat meningkatkan hasil belajar karena siswa tidak hanya menerima apa
vang diberikan guru. tetapi siswa juga turut berpartisipasi aktif' dalam proses

pembelajaran, yaitu dengan permainan dan pertandingan. Hal ini sesuai

dengan pendapat (Purbasari, /'A\ ; menyatakan bahwa model

I:iean. keaktifan siswa
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siswa tanpa perbedaan latar belakang. Selain itu, tipe pembelajaran ini
mengandung unsure permainan yang dapat memberikan semangat terhadap
siswa saat belajar.

Adanya permainan dalam bentuk turnamen yang difaksanakan dalam

model pembelajaran Teams Games Tournameni (TGT) dengan menggunakan
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permainan lot memberikan peluang hﬂg: siswa untuk melakukan vang terbaik
pada timnya. Dengan demikian, terjadilah satu kompetisi dalam belajar.
setiap tim berlomba-lomba meraih skor tertinggi schingga mendapat

penghargaan sebagai tim terbaik. dalam bentuk turnamen

ena melalui belajar  sambil

.........
1 TN

//llu ul\\
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vang lebih baik. serta meningkatkan kerjasama, kebaikan budi. kepekaan, dan
toleransi pada setia siswa (Kabunggul, 2020).

Pada model Teams Games Towrmamen: (TGT) terdapat juga
kelemahan antara lain: siswa akan sulit untuk mengatahui secara langsung,

apakah siswa itu dapat menyelesaikan permasalahannya secara intelektual,




diperlukan waktu vang cukup lama pada saat proses berlangsung dan setiap

pembagian anggota kelompok rebut jika tidak ditangani dengan baik.
Penggunaan instrumen pembelajaran seperti LKS ( Lembar Kerja

Siswa) yang dibuat sendiri dan menarik siswa merupakan salah satu

A dengan alas an karena dapal

Stepani, 2014

Dari hasil pengelolahan data penelitian yang telah dilakukan
menghasilkan adanya perbedaan yang signifikan pada hasil belajar antar
kedua kelas yaitu antara kelas X1 IPA | vang menggunakan model Teams
Games Tornamem (TGT) dan kelas X1 IPA 2 yang menggunakan model

pembelajaran konvensional saat proses pembelajaran berlangsung. Hal ini




dapat dibukiikan dengan melihat hasil analisis deskriptif dan hasil analisis
inferensial. Skor rata-rata hasil yang diperoleh siswa pada kelas X1 1PA |
sehagai kelas eskperimen yaitu 85,76 sedangkan nilai rata-rata pada kelas X1
IPA 2 sebagai kelas kontrol yaitu 78,84, Hasil tersebut menjukkan bahwa

pencapaian nilai hasil belajar sis

J«q wg \\";\
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pada materi system peredaran darah maka dilakukan pengujian yaitu uji
hipotesis. Namun, sebelum melakukan uji hipotesis terlebih dulu dilakukan
uji persyaratan yang terbagi atas dua jenis yaitu uji normalitas dan uji
homogenitas. Dari hasil uji persyaratan yang telah dilakukan maka dapat

dinyatakan bahwa data yang digunakan berasal dari populasi yang
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berdistribusi normal dan kedua kelompok tersebut berasal dari varian yang
homogen, setelah mengetahui hasil dari uji homogenitas dan uji normalitas
maka dilakukanlah uji hipotesis dengan menggunakan uji independent sample
T-Test vang menunjukkan bahwa model pembelajaran Teams Games
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telah dilakukan Budi. Asih (2018). dalam penelitiannya yang berjudul
Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament
(TGT) Terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas 7 SMPN 3 Rambah Hilir
Pada Materi Klasifikasi Benda Tahun Ajaran 2014/2015". Padahasil
Penelitian menyatakanBahwa Terdapat Pengaruh Model Pembelajaran




Kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT) Tehadap Hasil Belajar
Siswa Biologi Kelas 7 SMPN 3 Rambah Hilir Tahun Ajaran 2014/2015.

Keberhasilan dari penelitian ini tidak akan terlepas dari kendala yang
dihadapi peneliti. Adapun kendala-kendal




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A Kesimpulan
Berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis penelitian vang diajukan serta
is data dan pengujian hipotesis
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I. Kepada guru pada bidang studi biologi agar menerapkan model
pembelajaran Teams Games Tournamem (TGT) dalam melakukan
proses pemebelajaran biologi sehingga hasil belajar biologi siswa bias
meningkat
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2. Diharapkan kepada peneliti agar mampu mengaplikasikan dan
mengembangkan  hasil penelitiannya untuk  dapat  diterima  di

masyarakat
3. Untuk pencliti selanjumya yang ingin melakukan penelitian yang
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